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ABSTRAK
Nama : Riskawati
Program Studi : Arab
Judul : Verba Lemah Bahasa Ibrani:

Analisis Morfofonologis Verba Imperfektif Pola Qal

Skripsi ini membahas verba lemah pada bahasa Ibrani yang dilihat dari sisi
morfofonologis. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif analisis
dengan mendeskripsikan pola vokal dasar pada masing-masing kelompok verba lemah
kemudian menganalisis proses morfofonologis yang terjadi. Signifikansi analisis ini yaitu
mendeskripsikan proses morfofonologi verba lemah pada verba imperfektif pola
Qal/ Pa’al persona ketiga maskulin tunggal. Data dalam skripsi ini yaitu 201 verba
dasar bahasa Ibrani yang disusun oleh Abraham S. Halkin. Hasil analisis yaitu terjadi
perubahan pola dasar pada kelompok verba lemah dan setiap kelompok verba memiliki
pola yang berbeda. Perubahan tersebut banyak dipengaruhi oleh letak konsonan gustural
pada akar kata.

Kata kunci:
Bahasa Ibrani, Morfofonologi, Verba Lemah, Guttural.
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ABSTRACT
Name : Riskawati
Study Program: Arabic

Title : Weak Verbs in Hebrew Language:
Analysis of Morphophonological Processes in Imperfektive Verbs
QOal Pattern

This thesis discusses about the weak verbs in Hebrew Language which viewed
from morphophonological processes. The analysis used in this research is
descriptive analysis which describe the basic vocal patterns in each group then
analyzed the morphophonological processes of weak verbs. The significance of
this analysis is to describe the morphophonological processes of weak verbs in
imperfective verbs Qal/Pa’al patterns for the third person singular masculine. The
data used in this thesis is taken from 201 Hebrew verbs which was arranged by
Abraham S.Halkin. The results of the analysis are changes in the basic pattern of
weak verbs in groups and each group of verbs has a different pattern. The changes
are influenced by the position of guttural consonants on the root of the word.

Key words:
Hebrew Language, Morphophonology, Weak verbs, Guttural.
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DAFTAR LAMBANG DAN KETERANGAN

Daftar Lambang:

.1 : Mengapit transliterasi
: Menunjukkan arti atau terjemahan
cetak miring : Menunjukkan bahasa asing, judul buku, dan nama lembaga atau

perusahaan

Keterangan:
Contoh kata yang diikuti angka tanpa tanda kurung—> contoh kata 1: merupakan
contoh kata yang diambil dari contoh dalam buku-buku yang menjadi sumber

referensi.

Contoh kata yang diikuti angka dalam kurung - contoh kata (1): merupakan

contoh kata yang diambil dari data yang menjadi korpus penelitian
Setiap kata dalam bahasa lbrani dibaca dari kanan ke Kiri.

Garis yang menunjukkan posisi vokal pada verba dibaca dari kanan ke Kiri.
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BAB I
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang Permasalahan

Para ahli bahasa atau linguis membagi bahasa-bahasa di dunia menjadi
beberapa rumpun menurut relasi dan interelasi struktural dalam sejarah
perkembangan mereka. Dari pembagian tersebut, rumpun bahasa Semit
merupakan salah satu rumpun bahasa terpenting. Bahasa Fenesia, Assyiria, Syiria
atau Aramea, lbrani dan Arab merupakan bahasa-bahasa yang termasuk di dalam
rumpun bahasa Semit (Bakalla, 1990: 1).

Istilah bahasa Semit sendiri pertama kali digunakan oleh seorang professor
dari Jerman yaitu, August Ludwig Schlozer sekitar tahun 1781. Lebih dari seribu
tahun vyang lalu Ibnu Hazm, seorang Muslim Andalusia dari Spanyol
menunjukkan bahwa bahasa Syria, Ibrani, dan Arab berasal dari satu bahasa yang
sama (Bakalla, 1990: 2).

Kata “Semitika” berasal dari nama Injil, Shem atau Sam, salah seorang
putra Nabi Nuh As. yang dianggap sebagai bapak bahasa Semit. Dalam History of
The Arabs (Hitti, 2006:10) pun disebutkan bahwa istilah Semit berasal dari kata
Syem yang tertera pada Perjanjian Lama (Kitab Kejadian, 10:1) melalui bahasa
Latin dalam Vulgate. Vulgate merupakan Injil berbahasa Latin yang ditulis oleh
St. Jerome pada abad ke-4.

Keseluruhan bahasa Semit yang masih ada dan yang sudah mati
mempunyai induk/ibu yaitu Proto-Semitika. Para linguis menetapkan teori ini
melalui penelitian dan studi komparatif yang intensif. Salah satu cabang Proto-
Semitika terpenting adalah yang dikenal dengan sebutan bahasa Semit Selatan-
Barat (bahasa Arab Utara, bahasa Arab Selatan, dan bahasa Etiopika) dan bahasa
Arab Utara (bahasa Lihyan, Tsamud, Safait, dan Arab yang dikenal hingga
sekarang). (Bakalla, 1990:1).
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Bahasa Semit dibagi ke dalam 4 bagian yaitu bahasa Semit Selatan atau
Arab, bahasa Semit Tengah atau Kana’an, bahasa Semit Utara atau cabang
Aramaik, dan bahasa Semit Timur (Assyria dan Babilonia). Bahasa Semit Utara
dibagi menjadi dua bagian yaitu Aramaik Timur atau Syria, bahasa sastra orang
Kristen Syria dan yang kedua yaitu Aramaik Barat atau Aramaik Palestina.
(Cowley, 1910: 2).

Dalam A Biblical Hebrew Reference Grammar (Christo H.J. van der
Merwe dkk., 1999:15) disebutkan bahwa berdasarkan pembagian wilayahnya,
bahasa Ibrani termasuk ke dalam bahasa Semit utara. Bahasa Ibrani merupakan
bahasa Perjanjian Lama. Bahasa Ibrani menjadi bahasa yang dipakai di Israel pada
sekitar 1200-400 SM. Kemudian saat Israel di bawah pengaruh kekuasaan Persia,
Aramaik menjadi bahasa di Israel. Sementara bahasa Ibrani bertahan menjadi

bahasa percakapan dan tulisan dalam bahasa keagamaan.

Bahasa Ibrani merupakan salah satu cabang dari bahasa-bahasa asli
pribumi di Asia Barat seperti di Palestina, Fenesia, Syria, Mesopotamia,
Babylonia, Assyria, dan Arab, dan memperluas hingga ke negara-negara dari
Mediterania ke sisi lain sungai Efrat dan Tigris, dan dari pegunungan Armenia

hingga ke pantai selatan Arab. (Cowley, 1910:1)

Pada zaman awal tidak ditemukan penjelasan yang komprehensif untuk
bahasa dan bangsa-bangsa rumpun ini, hanya sebuah nama Semites atau Semitic
Languages (berdasarkan fakta yang terdapat dalam Bible Gn. 10). Nama Bahasa
Ibrani selalu menunjukkan bahasa untuk tulisan-tulisan suci Israel dari Perjanjian

Lama. Disebut juga Ibrani Kuno. (Cowley, 1910:B).

Pada pertengahan abad ke 19 dilakukan kajian komparatif dan
penerjemahan tulisan Arab kuno. Melalui kajian tersebut ditemukan bahwa bahasa
Assyria, Babilonia, Ibrani, Aramaik, Arab, dan Ethiopia memiliki beberapa
kesamaan dan merupakan bahasa serumpun. Bahasa-bahasa tersebut memiliki
akar kata kerja yang terdiri dari tiga konsonan, mempunyai dua penunjuk waktu
yaitu lampau dan kini (akan datang), dan perubahan kata kerjanya memiliki pola

yang sama. Unsur-unsur kosakatanya, termasuk kata ganti orang, kata benda yang
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menunjukkan hubungan keluarga, jumlah, dan nama-nama anggota tubuh tertentu
memiliki kemiripan. (Hitti, 2006: 11).

Dari beberapa bahasa yang termasuk rumpun bahasa Semit terdapat
beberapa kesamaan struktural, seperti pada bahasa Arab dan Ibrani yang penulis

pelajari. Contoh pada kata:
Arab Fatah ‘membuka’
Ibrani Patah ‘membuka’

Persamaan struktural yang terlihat pada kata di atas yaitu bentuk akar kata
yang terdiri dari tiga konsonan yang merupakan ciri khusus pada bahasa Semit.
Selain itu, terdapat juga kesepadanan yang teratur pada bunyi dan kosakatanya
(Bakalla, 1990:3). Kesamaan struktur fonologi, morfologi, dan leksikal dari

bentuk aslinya memang terdapat pada rumpun bahasa Semit. (Holes, 1995:7).

Dalam bahasa Ibrani, kelas kata dibagi menjadi tiga bagian yaitu verba,
nomina, dan partikel. Bahasa Ibrani memiliki tujuh pola verba (binyanim). Dari
ketujuh pola dasar pada bahasa Ibrani, pola Qal atau bisa disebut juga Pa’al
merupakan pola dasar dalam bahasa Ibrani, pola yang lain merupakan infleksi dari
pola Qal dan hampir 70 persen kata kerja dalam bahasa Ibrani adalah bentuk Qal.
Pola Qal adalah bentuk paling sederhana dari pola verba bahasa Ibrani.

Berdasarkan konsonan yang menjadi akar katanya, verba dalam bahasa
Ibrani dibagi menjadi dua yaitu verba kuat dan verba lemah. Verba kuat
merupakan verba yang pada ketiga konsonan yang menjadi akar katanya tidak
terdapat konsonan-konsonan lemah. Verba lemah merupakan verba yang salah
satu konsonan pada akar katanya terdapat konsonan-konsonan lemah atau

memiliki konsonan yang sama pada akar katanya. Konsonan-konsonan lemah
tersebut adalah X, 7, 1, 1, °, 1, ¥, 7 atau konsonan yang sama pada akar

katanya (Edna Coffin dan Shmuel Bolozky, 2005:48). Contoh verba lemah dalam

bahasa Ibrani:

! http://www.hebrew4christians.com/Grammar/Unit_Ten/Introduction/introduction.html diakses
pada 21 Februari 2011 pukul 14:51
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‘dia menyinar?’ lya?orl BN X (4)

Pada contoh verba di atas terdiri dari tiga konsonan yang menjadi akar
kata yaitu TINX. Ketiga konsonan yang menjadi akar kata pada verba di atas

termasuk ke dalam kelompok konsonan lemah. Letak konsonan lemah tersebut

membentuk pola yang berbeda dari pola dasar yang sudah ada. Pola konjugasi

dasar untuk verba imperfektif pola Qal yaitu on =5 /yz“qthéll. Prefiks pemarkah
pronomina persona mendapat vokal dasar 7 pada silabel ?/yz’/ . Konsonan pertama
pada akar kata mendapatkan vokal dasar s‘wa pada silabel =J/q/ . Konsonan kedua

pada akar kata mendapatkan vokal dasar o pada silabel "5/ dan konsonan ketiga

pada akar kata tidak mendapatkan vokal. Terjadi proses morfofonologis pada
kelompok verba lemah. Kamus Linguistik (Kridalaksana, 2001: 142)
mendefinisikan morfofonologi adalah struktur bahasa yang menggambarkan pola
fonologis dari morfem, termasuk di dalamnya penambahan, pengurangan,

penggantian fonem, atau perubahan tekanan yang menentukan bangun morfem.

Sampai saat ini sepengetahuan penulis, kajian mengenai morfofonologis
verba bahasa Ibrani dalam bentuk karya tulis mahasiswa belum banyak penulis
temui. Terlebih lagi pengkhususan pada verba lemah yang banyak mengalami
proses morfofonologisnya. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk meneliti

proses morfofonologis yang terjadi pada verba lemah bahasa Ibrani.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini adalah bagaimana
proses morfofonologis verba lemah pada verba imperfektif bahasa Ibrani. Proses
morfofonologis verba lemah ini akan dikhususkan pada verba imperfektif pola

Qal/Pa’al persona ketiga maskulin tunggal.
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui proses morfofonologi verba lemah pada verba imperfektif
pola Qal/ Pa’al persona ketiga maskulin tunggal.
2. Mendeskripsikan proses morfofonologi verba lemah pada verba
imperfektif pola Qal/ Pa’al persona ketiga maskulin tunggal.
3. Menambah kajian mengenai morfofonologis verba lemah pada verba

imperfektif pola Qal/ Pa’al bahasa Ibrani.

14 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini proses morfofonologis yang terjadi pada
verba lemah pada verba imperfektif pola Qal/Pa’al persona ketiga maskulin
tunggal.

15 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui proses morfofonologis verba
lemah pada verba imperfektif pola Qal/Pa’al dalam bahasa Ibrani. Kegunaan lain
dari hasil penelitian ini adalah dapat dimanfaatkan oleh institusi pendidikan
maupun lembaga bahasa dalam pendidikan yang mempelajari bahasa Ibrani.
Selain itu, penelitian ini memberikan tambahan informasi morfofonologi bagi
mereka yang mempelajari bahasa lbrani. Hasil penelitian ini, juga dapat
dimanfaatkan sebagai dasar acuan bagi peneliti lain yang berminat melakukan

penelitian lebih lanjut yang sejenis dengan penelitian ini.
1.6 Metodologi Penelitian
1.6.1 Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deksriptif
analisis. Metode deskriptif analisis yaitu dengan mendeskripsikan permasalahan-
permasalahan yang ada kemudian korpus data yang ada dianalisis sesuai dengan

permasalahan yang ingin diteliti.
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1.6.2 Korpus Data

Data yang digunakan diambil dari verba imperfektif pola Qal/Pa’al yang
terdapat dalam buku 201 Hebrew Verbs Fully Conjugated in All The Forms
susunan Abraham S. Halkin, Ph. D. terbitan Barron’s Educational Series, Inc.
tahun 1970.

1.63 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, penulis
melakukan studi kepustakaan untuk memperoleh teori-teori dan kerangka
pemikiran yang dapat membantu penulis menganalisis permasalahan yang ingin
diketahui. Selanjutnya menginventarisasi verba lemah pada kelompok verba
imperfektif pola Qal/Pa’al dalam buku 201 Hebrew Verbs fully conjugated in all
the forms susunan Abraham S. Halkin, Ph. D. terbitan Barron’s Educational
Series, Inc.

Verba yang sudah akan dikelompokkan berdasarkan posisi konsonan

lemah pada akar katanya kemudian dianalisis proses morfofonologisnya.

1.7  Tinjauan Pustaka

Kajian-kajian khusus mengenai verba bahasa Ibrani dan perubahan
fonologisnya dalam bahasa Indonesia belum banyak penulis temui. Buku yang
menjadi referensi dalam penulisan ini hampir semua menggunakan bahasa Inggris

terutama buku-buku yang khusus membahas tentang bahasa Ibrani.

Buku Learning to Read Biblical Hebrew Grammar an Introductory
Grammar yang ditulis olen Robert Ray Ellis yang diterbitkan oleh Baylor
University Press pada tahun 2006 memberikan penjelasan dengan lebih mudah
dimengerti. Pada buku tersebut dijelaskan mengenai pengenalan dasar pada
bahasa Ibrani (konsonan, vokal, karakteristik pada konsonan dan vokal, silabel,
dan sebagainya). Di akhir pembahasan pun diberikan ringkasan tentang
pembahasan setiap babnya. Buku ini menjelaskan pola-pola verba ketujuh pola

verba pada bahasa Ibrani dan pembahasan yang jelas mengenai verba lemah.
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Verba imperfektif bentuk Qal/Pa’al memiliki konjugasi prefiks dengan
pola dasar on D} /yz’qthéll. Prefiks pemarkah pronomina persona mendapat vokal

dasar 7, konsonan pertama pada akar kata mendapat s‘wa, konsonan kedua pada

akar kata mendapat vokal 6 dan konsonan ketiga tidak diberi vokal.

Dalam Learning to Read Biblical Hebrew (Ellis, 2006:238) dijelaskan
bahwa verba lemah dapat diidentifikasikan melalui dua faktor. Faktor pertama

dilihat dari salah satu huruf yang menjadi akar katanya. Salah satu huruf dari

verba lemah terdiri dari salah satu huruf guttural (¥, N, 11, 1), huruf quiescent

(N, °, 1, 1) serta huruf 7 dan 1. Faktor lain yang menjadi ciri verba lemah adalah

konsonan yang sama pada huruf ke dua dan ke tiga pada akar katanya. Verba
lemah mengalami perubahan pola vokal yang berbeda sesuai dengan letak
konsonan pada akar katanya. Perubahan vokal yang terjadi pada verba lemah
banyak dipengaruhi oleh konsonan guttural. Contoh pada verba berikut:

‘dia percaya’ /yibhfdh/ igheimk Ig{eim]

Pada verba di atas konsonan kedua pada akat kata mengalami perubahan
vokal dari 6 menjadi a. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh konsonan 17 yang

terletak pada konsonan ketiga akar katanya yang lebih banyak menggunakan
vokal dari kelas a.

Buku Gesenius Hebrew Grammar yang berasal dari bahasa Jerman dan
direvisi oleh A.E Cowley ke dalam bahasa Inggris pada tahun 1910, diterbitkan
oleh Oxford University Press merupakan buku yang secara rinci membahas
tentang dasar-dasar bahasa Ibrani untuk memahami proses gramatika yang terjadi
pada bahasa Ibrani. Pada buku ini dijelaskan tentang pembagian kelas vokal dan
karakteristik vokal dalam bahasa lbrani dan perubahannya. Melalui pembagian
kelas vokal ini dapat diketahui vokal-vokal mengalami perubahan karea pengaruh
tekanan dan vokal-vokal yang tidak dapat mengalami perubanan (vokal
tetap/unchangeable vowel). Dijelaskan juga mengenai karakteristik pada
konsonan guttural. Konsonan guttural mempunyai peran yang penting dalam

perubahan vokal, penguatan dan pelemahan vokal sering terjadi karena letak
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konsonan guttural pada sebuah kata. Konsonan guttural biasanya menggunakan

bunyi vokal dari kelas a karena lebih dekat dengan letak alat ucap pada konsonan

guttural. Vokal (—=) /al Pathah sebelum guttural biasanya mendapat penguatan

menjadi vokal (— ) / @/ Qameg. Contohnya pada verba di bawah ini:

‘dia menciptakan, by Nam)
membuat’ lyib"ra?l

Konsonan kedua pada akar kata mendapat vokal (— =) / @ / Qamég sebagali

pengaruh dari konsonan 8 pada konsonan ketiga akar katanya. Dalam Gesenius

Hebrew Grammar (A.E. Cowley, 1910:76) dijelaskan bahwa konsonan-konsonan
guttural tidak mendapat penguatan dengan dagesh forte. Dagesh forte merupakan
titik yang terdapat di tengah konsonan dan berfungsi menggandakan bunyi.

Penguatan konsonan guttural dilakukan dengan menggunakan vokal.

Buku Linguistik Umum yang disusun oleh Drs. Abdul Chaer, diterbitkan oleh PT
Rineka Cipta pada tahun 2003 (cetakan kedua) mendefinisikan proses
morfofonologis sebagai peristiwa berubahnya wujud morfemis dalam suatu proses
morfologis, baik afiksasi, reduplikasi, maupun komposisi. (Chaer, 2003:195).
Dalam proses afiksasi bahasa Indonesia misalnya, prefiks me- akan berubah
menjadi men-, meny-, menge-, atau tetap me- sesuai dengan aturan-aturan
fonologis tertentu.  Perubahan tersebut terjadi dipengaruhi oleh konsonan-
konsonan yang memulai bentuk dasarnya. Misalnya konsonan /b/ dan /p/. Prefiks
me- akan berubah menjadi mem- ketika bentuk dasar pada sebuah kata diawali

oleh konsonan tersebut. Pada kata membeli dan memotong misalnya.
Me- + beli = membeli bukan mebeli
Me- + potong = memotong bukan mepotong

Perubahan fonem yang terjadi pada proses morfofonologi memiliki 5 wujud yaitu
dengan pemunculan fonem, pelesapan fonem, peluluhan fonem, perubahan fonem,

dan pergeseran fonem. Pemunculan fonem seperti pada kata baca.
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Me- + baca = membaca

Muncul konsonan /m/ pada kata tersebut.

Pelesapan fonem misalnya terjadi pada kata ananda.
Anak + -nda = ananda

Fonem /k/ pada kata tersebut mengalami pelesapan.

1.8  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini disajikan dalam lima bab. Bab
pertama adalah bab pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang permasalahan,
rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metodologi penelitian yang terdiri dari metode penelitian, korpus data, dan teknik
pengumpulan data. Subbab terakhir berkenaan dengan sistematika penulisan.

Bab kedua berisikan tinjauan pustaka dari buku-buku yang dijadikan
referensi untuk analisis ini. Bab ini juga mengupas kajian-kajian terdahulu oleh
peneliti-peneliti lain yang masih erat kaitannya dengan kajian dalam skripsi ini.

Bab ketiga adalah kerangka teori. Bab ini mengemukakan tentang teori-
teori yang dijadikan penulis sebagai rujukan dalam analisis ini. Penulis juga
menuliskan dasar-dasar bahasa Ibrani mengenai konsonan, vokal, dan
karakteristik-karakteristik khususnya.

Bab keempat adalah analisis morfofonologis verba lemah pada verba
imperfektif pola Qal/Pa’al pada persona ketiga maskulin tunggal. Bab kelima

berisi kesimpulan dari permasalahan yang penulis analisis.
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2.1

Konsonan Bahasa Ibrani

BAB II

LANDASAN TEORI

10

Bahasa Ibrani mempunyai 22 konsonan. Sejumlah 17 dari 22 konsonan

memiliki bentuk penulisan yang sama apabila berada di posisi awal, tengah, atau

akhir kata. 5 konsonan lainnya memiliki bentuk yang berbeda ketika berada di

akhir kata. Berikut ini akan disajikan nama, bentuk konsonan bahasa Ibrani dan

transliterasinya. Untuk transliterasinya penulis akan mengikuti transliterasi dalam
buku Teach Yourself Biblical Hebrew Grammar (Harrison, 1989:11). Contoh

pelafalan penulis ambil dari A Biblical Hebrew Refrence Grammar (Christo H.J.
van der Merwe dkk., 1999:22) dan Learning to Read Biblical Hebrew: An

Introductory Grammar (Ellis, 2006:2).

No. Nama Bentuk Bentuk Transliterasi Contoh
huruf huruf di Pelafalan
akhir kata dalam
kata
1 | ?Alep" X ? Hour
2 Bét" 3 B Boy
5 b" Vine
3 Gimel bt g Girl
3 g’ Leg
4 Dalet’ T d Door
- d" thin
5 He ] h Hat
6 Waw ) w Well
7 Zayin T z Zeal

Verba lemah ..., Riskawati, FIB Ul, 2011
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8 Heét" " h Bach
9 T8t" %) t Time
10 | Yéd" 5 y Yes
11 | Kap" 5 k King
= KN Bach
12 | Lamed" 5 I Let
13 | Mém o) m Met
14 | Nan b n Net
15 Samek’ D S Set
16 | ‘Ayin v Bottle
17 Pe ) p Pet
) p" Fun
18 | cad"e ¥ c Nets
19 | Qop" B q Bark
20 | Rés 1 r Rich
21 'Sin i S Set
Sin w S Shoe
22 | Taw n t Time
n t" Thin

Berikut akan diberikan contoh penulisan konsonan D/Kaph/kh/ pada posisi di

awal, tengah, dan akhir kata.

‘Perak’

Verba lemah ..., Riskawati, FIB Ul, 2011

1921

Universitas Indonesia




12

Contoh di atas merupakan posisi konsonan D/Kaph/kh/ di awal kata. Posisi

konsonan D/ Kaph/ k/ di awal kata mendapatkan dagesh lene.

‘Dia (fs) menangis’

Itibkeh/

1237

Contoh di atas konsonan 2/ Kaph/ K"/ terletak di tengah kata yang mendapatkan

dagesh lene setelah suku kata tertutup.

‘Dia (fs) berlutut’

[tibrak/

1728

Pada contoh di atas posisi konsonan o/ Kaph/ K"/ terletak di akhir kata dan

mendapatkan s°wa.

2.2 Karakteristik Konsonan

Dalam Gesenius Hebrew Grammar (A.E. Cowley, 1910: 34) konsonan-

konsonan dibagi menjadi 6 bagian berdasarkan letak alat ucapnya:

Guttural Palatal Dental Labial Sibilant Sonan
R/2Alep"/2 | NGimel /" | T/Daleth/d" | 2/ Béth/b" | 1/Zayin/z | INGn/n
71/ He/h DIKaph/k" | W/7éth/t | D /Pé/p" W/ Sin /s, n/Mém/m
V/*Ayinl* PIQafq" D/ Taw/ t" W/ Sin/g | TIR&r
M/ Het"/ h OISamek’ls | WWawlw
X/ Cad"@ /¢ | 2/ Lamédll

I Yodly

Verba lemah ..., Riskawati, FIB Ul, 2011
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2.2.1 Konsonan Begadkefat

Dalam bahasa Ibrani terdapat kelompok konsonan yang disebut dengan

begadkefat. Konsonan begadkefat terdiri dari enam konsonan yaitu 2, 4, 7, 3, D,
dan N. Apabila konsonan-konsonan tersebut mendapatkan titik dagesh di tengah

konsonannya dengan penulisan 2, 3, 2, 7, ®, dan N maka konsonan-konsonan

tersebut memiliki bunyi keras dan diucapkan secara plosif. Konsonan dengan titik
dagesh biasanya terletak di awal sebuah kata atau awal silabel setelah silabel
tertutup. Konsonan tanpa titik dagesh merupakan konsonan dengan bunyi lunak
dan biasanya terdapat di tengah atau akhir kata.

Dagesh (3 7 merupakan titik yang terletak di tengah konsonan. Dagesh

terdiri dari dua macam yaitu dagesh lene (dagesh lemah) dan dagesh forte
(dagesh kuat).

Dagesh lene yaitu dagesh yang berada di tengah huruf begadkefat yaitu 2,

2, 7, D, B, dan N. Apabila diberikan dagesh lene di tengah huruf maka

penulisannya menjadi 2, 3, 2, 7, B, dan . Dagesh lene berfungsi untuk

memperkuat pengucapan sebuah konsonan dan memberikan tekanan pada sebuah
konsonan sehingga pengucapannya lebih keras. Dagesh lene terletak di tengah
konsonan begadkefat apabila berada di awal silabel setelah silabel tertutup.
Konsonan-konsonan begadkefat juga selalu mendapatkan dagesh lene apabila

berada di awal kata.

Contoh:
‘dia(fs) memakai’ Itinboy! ¥3a] 4
Pada data di atas contoh dagesh lene di awal silabel setelah silabel tertutup.

‘dia (fs) pergi, berangkat’ Itip"gad"/ PO N5
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Contoh di atas adalah dagesh lene di awal kata yang terletak pada konsonan /1

ftawl/t.

Dagesh forte yaitu dagesh yang terletak di seluruh konsonan dalam bahasa
Ibrani kecuali konsonan-konsonan guttural (X, i1, ¥, 77 ) dan 9. Konsonan

guttural tidak bisa mendapat dagesh forte. Untuk penguatan, konsonan guttural
menggunakan pemanjangan vokal. Vokal Pathah umumnya menjadi Qames pada

konsonan sebelum letak konsonan-konsonan guttural. Pola Pathah menjadi

Qames biasanya terjadi pada konsonan (X) /?/?Alep". Sementara konsonan
sebelum guttural akan mendapatkan vokal (—) /&/ S°ghdl apabila diikuti oleh

konsonan guttural 77, T, dan Y. Sebelum atau sesudah konsonan guttural

umumnya menggunakan vokal a pendek. (A.E. Cowley, 1910:76). Dagesh forte
berfungsi untuk menggandakan bunyi.

Contoh:
‘bersamamu’ /‘imm°ka/ 7,86

Dagesh pada konsonan )erfungsi untuk menggandakan bunyi. Kata

tersebut setara dengan 7 YA¥DKonsonan Mém/ m/1 dengan s‘wa (—) yang

pertama tidak dibunyikan sedangkan konsonan yang kedua dibunyikan.

Dagesh forte digunakan untuk penguatan/penajaman konsonan. Jika
terdapat konsonan pada sebuah kata yang ditulis secara berurutan, konsonan
pertama memiliki vokal sewa sedangkan konsonan kedua memiliki vokal panjang,
maka konsonan yang pertama biasanya dilesapkan dan konsonan kedua

mendapatkan penguatan dengan dagesh forte.

Contoh:

‘*kami memiliki’ /nahannd/ n1n7
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‘*kamu memiliki’ / nahanna/ 111718

Pada contoh 7 dan 8 memiliki makna yang sama hanya penulisannya yang
berbeda. Bentuk penulisan awalnya terlihat pada contoh 8. Konsonan 1 pertama
mendapatkan vokal sewa dan konsonan 1 yang kedua mendapatkan vokal u
panjang. Pada contoh 7 konsonan 1 mengalami peluluhan fonem dengan fonem

setelahnya. Fonem setelahnya mendapatkan penguatan dengan dagesh forte.

2.2.2 Konsonan Guttural

Konsonan guttural dalam bahasa Ibrani ada 4 yaitu Guttural X/?Alep"/?,
T/Helh, ¥/*Ayinl*, T/ Het"/h. Dari kelompok konsonan guttural tersebut, konsonan

N/’ Aléph/? merupakan konsonan yang paling lemah dan sering kehilangan nilai

konsonannya. Hanya berupa tulisan dalam sebuah kata dan transliterasi tetapi

tidak dilafalkan. Hal tersebut terjadi saat NX/’Aléph/? mendapat s‘wa (=), saat

(N) I’ Aleph/? tidak mendapat vokal, atau ketika berada di akhir sebuah kata tanpa
mendapat vokal. (A.E. Cowley, 1910:79).
‘dia menghilang’ lya?bad/ T2R°(2)

Contoh pada data di atas ketika Aleph tidak mendapat vokal.
‘dia datang’ lyabo?l N2> (12)

Contoh pada data 12 di atas adalah Aleph ketika berada di akhir kata tanpa

mendapatkan vokal.

Dalam Gesenius Hebrew Grammar (A.E. Cowley, 1910:76) dijelaskan
bahwa konsonan-konsonan guttural tidak mendapat penguatan dengan dagesh
forte. Penguatan konsonan guttural dilakukan dengan menggunakan vokal. Bunyi
pendek pada konsonan guttural umumnya terdapat pada suku kata terbuka.

Konsonan guttural biasanya menggunakan bunyi vokal dari kelas a karena lebih
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dekat dengan letak alat ucap pada konsonan guttural. Vokal (—) /al Pathah

sebelum guttural biasanya mendapat penguatan menjadi vokal (—77) / @ / Qameg.
Perubahan ini biasa terjadi pada konsonan X ( selalu terletak pada 7 apabila

sebagai artikel). Sementara untuk konsonan guttural 7, ¥, dan 1 menggunakan

vokal (—-) /¢l $°ghol.

Sebelum konsonan-konsonan guttural (¥, 7, dan ¥ yang menutup suku
kata ) biasanya mendapat vokal (—) /a/ Pathah menggantikan bunyi vokal yang
lain atau mengubah bunyi o dan é. Contoh: 17U 2%/yibah/ “dia (ms) * percaya’. Jika
konsonan guttural berada di akhir kata setelah vokal-vokal panjang yang berbeda (kecuali

vokal —— / a / Qamég dan konsonan guttural X), maka konsonan guttural

tersebut mendapat vokal (——) /a/ Pathah. Contoh: 137 /riah /. Guttural dengan

s‘wa sederhana biasanya terdapat pada suku kata tertutup di tengah kata pada

konsonan guttural 73, ¥, dan M. Pada suku kata sebelum tekanan suku kata

tertutup menjadi suku kata terbuka dengan vokal s°wa gabungan.

Konsonan 7 merupakan konsonan yang memiliki kedekatan dengan
konsonan guttural dalam letak alat ucapnya. Konsonan sebelum huruf 9
(memiliki bunyi hampir mirip dengan konsonan guttural) juga menggunakan
vokal dari kelas a (——) /a/ Pathah dan penguatan selalu terjadi pada konsonan

sebelumnya dengan menggunakan vokal panjang.

2.3 Vokal

Sistem vokal dasar dalam bahasa Semit terdiri dari tiga yaitu a, i, dan u.

Seperti halnya dalam bahasa Semit, vokal dasar pada bahasa Ibrani juga a, i, dan
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u. Pada bahasa Ibrani sistem vokal mendapat dua vokal tambahan yaitu bunyi e
dan o. Bunyi o dihasilkan karena kontraksi bunyi u dan a. Bunyi e dihasilkan
karena kontraksi bunyi a dan i. (A.E. Cowley, 1910: 35).

Vokal dalam bahasa Ibrani diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu
vokal penuh dan vokal setengah. Berdasarkan panjang pendeknya vokal penuh
dalam bahasa Ibrani dikelompokkan lagi menjadi tiga bagian yaitu vokal panjang,
vokal pendek, dan vokal lebih panjang. Sementara vokal setengah dibagi menjadi

dua bagian yaitu s°wa sederhana dan s*wa gabungan (Ellis, 2007:9).

Tanda vokal panjang

Nama Transliterasi Vokal

Qamég a

Ceré g —
€ o

Hireq 1 ’_.

Tanda vokal panjang

Nama Transliterasi Vokal
Sireq i —
Holem 0 -1

0 '_
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Tanda vokal pendek

Nama Transliterasi Vokal
Pathah a —
S°ghol ¢ —
Hireq i —
Qibbii¢ u —
Qamet Hatiph )

Semi Vokal (S‘wa)

S*wa e

S*wa Gabungan

Hatef —Patah a L
Hatef-Segol ¢ _
Hatef-Qames 0 _
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Dalam vokal penuh bahasa Ibrani terdapat satu simbol yang menjadi dua

jenis vokal yaitu (— ") yang dikenal dengan Qames untuk vokal panjang () dan

Qames-hatuf () untuk vokal pendek. Simbol (=) menjadi bunyi Qames-hatuf

(0) ketika berada pada posisi sebagai berikut:

1. Ketika diikuti oleh s®wa sebagai pembagi silabel. Contohnya pada kata

0 X1 10/hok" mah/ “kebijaksanaan’.

2. Pada silabel tertutup dengan dagesh forte. Contoh pada kata °1317

11/honneni/ “mengampuniku’.

3. Pada silabel yang kehilangan tekanan karena mendapatkan tanda
maqqeph / /. Contoh pada kata O J?Sf?; 12/kol ha’adam/ “seluruh

manusia’.

4. Pada silabel tertutup di akhir kata tanpa tekanan. Contoh pada kata

2 1 13/wayyagom/ *dan dia (ms) (telah) berdiri’.

Dalam Gesenius Hebrew Grammar (A.E. Cowley, 1910: 40) vokal dalam
bahasa Ibrani dibagi menjadi tiga kelas. Kelas pertama kelompok bunyi a, kelas
kedua kelompok bunyi i dan e, dan kelas ketiga kelompok bunyi u dan o. Vokal
pada kelas pertama dituliskan menggunakan tanda vokal sedangkan untuk bunyi-
bunyi yang lebih panjang seperti kelas vokal i dan u dituliskan dengan
menggunakan huruf vokal. Huruf vokal (vowel letters) yaitu konsonan yang

digunakan untuk memanjangkan bunyi vokal sebelumnya. Konsonan yang

termasuk ke dalam huruf vokal yaitu (°) /y/ yod dan (1) /w/ waw. Konsonan (°) /y/

yod digunakan untuk menghasilkan vokal i pendek (——) /i/ Hireq menjadi vokal i
panjang yaitu (>=—) /i/ dan vokal e panjang (>——) /&/ Céré. Konsonan (1) /w/

waw digunakan untuk menghasilkan vokal panjang u () —) /&/ Sarég dan
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(.1 ——) 6/ Hslém. Vokal pada kelas pertama biasanya menggunakan tanda vokal

dalam penulisannya. Akan tetapi untuk vokal-vokal panjang u dan i biasanya

dengan menggunakan huruf vokal. Pengecualian terjadi di tengah kata dengan

O —) &/ Céré dan (7 —), (7 —), (X —) pada akhir kata. (A.E. Cowley,

1910: 43).

2.3.1 S‘wa

S®wa atau semi vokal merupakan salah satu ciri khusus pada vokal bahasa
Ibrani. S*wa atau semi vokal terbagi menjadi dua bagian yaitu s‘wa sederhana dan
s*wa gabungan (Ellis, 2007: 9). S'wa sederhana dapat dibunyikan atau tidak
dilihat dari posisi s*wa dalam sebuah konsonan. Beberapa keadaan yang membuat

s®wa sederhana dibunyikan yaitu:

1. Jika s°wa sederhana terletak pada sebuah konsonan di awal sebuah kata
maka s°wa tersebut dibunyikan. S*wa pada awal sebuah kata selalu dibunyikan

apabila menjadi awal silabel.

Contoh: ‘ucapan, ungkapan’ n®um/ oyl 14

Pada silabel 3 /n°/ s°wa (—) dibunyikan karena berada di awal silabel

pada konsonan 1.

2. Swa yang terletak pada konsonan setelah silabel terbuka dengan vokal

panjang selalu dibunyikan.
Contoh: “bintang’ /kok™ba/ "29i5 15

Contoh kata di atas terdiri dari dua silabel terbuka dengan vokal panjang

ko/i2 dan b"&/>2 S°wa pada k™ /2 dibunyikan karena terletak setelah silabel

terbuka dengan vokal panjang k/12 dan menjadi awal silabel.
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3. S®wa yang terletak secara berurutan maka s°wa kedua dibunyikan jika

mengawali sebuah silabel.

Contoh: “dia telah memutuskan®  /nik"r®t"ah/ 709116

S*wa pertama pada konsonan K"/ D tidak dibunyikan sementara s*wa kedua
pada konsonan r°/ “dibunyikan.
Apabila s°wa sederhana terletak setelah vokal pendek pada konsonan di

akhir silabel tertutup maka s°wa tersebut tidak dibunyikan. S°wa tersebut sebagai

pembagi silabel (silabel divider).

Contoh:  * Israel’ lyigra’el/ OR a7

S®wa pada konsonan $/ =fZ)yang terletak setelah vokal pendek pada silabel
yi/ > di akhir silabel tertutup yis/ & tidak dibunyikan dan berfungsi sebagai

pembagi silabel.

S®wa gabungan selalu dibunyikan dan hanya terdapat pada huruf-huruf

guttural (X, i1, ¥, 17) yang mengawali silabel. Contohnya:

‘Kelima’ /h*misi/ YU 3718
“Tuhan’ /"¥I6him / D 7 N19
‘kemiskinan’ /*%ni/ 120

2.3.2 Furtive Patah

Furtive Patah yaitu vokal Patah yang terletak pada konsonan-konsonan
quttural (T/Héth/h /, 73 [Hel hl, ¥/ ‘Ayin/l) pada akhir sebuah kata yang

dibunyikan sebelum konsonan gutturalnya.

Contoh: ‘teman’ /rea‘l Vv 71
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Pada contoh tersebut vokal Patah yang terletak pada konsonan ¥

dibunyikan lebih dahulu dari konsonannya yaitu réa ‘ bukan r&‘a.
2.3.3 Kelas Vokal

Dalam Gesenius Hebrew Grammar (A.E. Cowley, 1910: 45) disebutkan
bahwa vokal dalam bahasa lIbrani dibagi menjadi 3 kelas, kelas pertama bunyi a,
kelas kedua bunyi i dan e, kelas ketiga bunyi u dan o. Vokal bahasa Ibrani
mengalami perubahan menjadi vokal panjang, pendek, swa atau perubahan

menjadi vokal lain karena pengaruh tekanan atau bentuk silabel.

1. Vokal kelas pertama bunyi a

Qames /al (— ) adalah vokal a panjang yang dapat berubah-ubah

karena pengaruh ada tidaknya tekanan pada silabel. Vokal & adalah

perubahan dari ¢ pada silabel terbuka yang bertekanan. Patah /a/

(—) adalah vokal a pendek. Vokal @ umumnya terdapat pada silabel

tertutup dengan atau tanpa tekanan. VVokal ¢ dapat berubah menjadi @ pada
silabel terbuka. VVokal & juga dapat melemah menjadi vokal 7 atau ¢.

2 Vokal kelas kedua bunyi i dan e

Hireg-Yod /i/ (>——) adalah vokal i panjang. Vokal 7 merupakan vokal

yang tidak mengalami perubahan karena pengaruh tekanan dalam silabel
atau disebut juga dengan istilah vokal tetap. Vokal tetap umumnya

terdapat pada silabel terbuka.

Hireq /il (——) adalah vokal i pendek. Vokal i pendek terdapat pada
silabel tertutup tidak bertekanan dan khususnya terdapat pada silabel
tertutup yang mendapat dagesh pada konsonan di depannya. Misalnya ® 12 X

/immi/. Vokal i akan berubah menjadi /sere/ & /—/ pada silabel

bertekanan. VVokal 7 pada silabel tertutup dapat berubah menjadi vokal a
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pendek, dan vokal a pendek dapat melemah menjadi i pada silabel tertutup

tak bertekanan.

Sere-yod /é/ (>——) adalah vokal e panjang dan termasuk ke dalam

vokal tetap. VVokal sere /e/ (——) adalah vokal e panjang. Vokal ini

terdapat pada silabel terbuka baik dengan atau tanpa tekanan dan pada

silabel tertutup yang bertekanan. VVokal ¢ adalah perubahan dari i dan e.
Vokal e juga dapat melemah menjadi vokal a pendek. Sere /é/ (—)

adalah pemanjangan dari vokal asli 7.

Segol /&/ (— ) adalah vokal e pendek. Vokal ¢ merupakan vokal

pengganti ¢ pada silabel yang tak bertekanan. Vokal é dapat muncul

karena pelemahan vokal a pendek.
3 Vokal kelas ketiga bunyi u dan o

Qibbus /u/ (—) umumnya terdapat pada silabel tertutup tanpa

tekanan dan lebih sering pada silabel tertutup dengan dagesh pada

konsonan di depannya.

Shireq /a/ ( %—) dan holem waw /6/ () —) adalah vokal tetap.

Holem /o/ ( —) adalah vokal o panjang. Vokal ¢ terdapat pada silabel

bertekanan dan pada silabel terbuka sebelum tekanan.

Qames hatuf / ¢ / (—") terdapat pada silabel tertutup tak bertekanan.

Vokal ¢ dapat berubah menjadi o pada silabel bertekanan.
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24 Silabel

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa, 2008: 1466) silabel
berarti suku kata. Suku kata adalah satu fonem atau lebih yang ditandai oleh satu
puncak kenyaringan fonem yang terletak pada vokal. (Zainuddin, 1992: 14). Suku
kata disebut juga silabel adalah satuan ritmis terkecil dalam suatu arus ujaran atau
runtutan bunyi ujaran. Satu silabel biasanya meliputi satu vokal dan satu konsonan
atau lebih. Silabel mempunyai puncak kenyaringan (sonoritas) yang utuh pada
vokal. (Chaer, 1994: 123).

Dalam bahasa Ibrani setiap silabel memiliki satu vokal penuh baik vokal

panjang, pendek, atau pun vokal yang lebih panjang (Ellis, 2006:21).

Contoh:

‘Gunung’ /har / 0722
Contoh pertama di atas terdiri dari satu silabel 77 (CVC).
‘tanah, bumi’ Iréd"aman / 7p 83

Pada kata di atas terdiri dari 2 silabel yaitu ’*da/JNdan mah/71[3
sementara /_3 tidak dapat digolongkan menjadi sebuah silabel karena konsonan

X mendapatkan s°wa Hatef —Patah (?).
‘dia (ms) telah menjaga’ I8amar/ U4
Contoh ketiga di atas terdiri dari dua silabel, Wéé dan 7 Xmar.

‘perjanjian’ Iberit" n 025

Kata pada contoh ke empat terdiri dari satu silabel yaitu N> Mmit"

Sementara /b° tidak dapat digolongkan sebagai sebuah silabel karena memiliki
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semi vokal. Semi vokal (s°wa) baik s®wa sederhana atau pun s‘wa gabungan yang

terdapat pada sebuah konsonan tidak dapat dijadikan sebagai pembagi silabel.

Silabel terdiri dari dua jenis yaitu silabel terbuka dan silabel tertutup.
Silabel terbuka adalah silabel yang diakhiri oleh vokal penuh. Pola dasar dari

sebuah silabel terbuka adalah konsonan+vokal (KV). Contoh: itu/ ki/>2. Bentuk

lain dari silabel terbuka yaitu ketika semi vokal (s°wa sederhana dan s®wa
gabungan) terletak pada sebuah konsonan silabel terbuka. Maka pola silabel

tersebut konsonan dengan s°wa +konsonan+vokal penuh (KKV). Contoh pada
kata ’ﬂ_&/"‘hél ‘saudara laki-laki’. Silabel tertutup adalah silabel yang diakhiri

oleh sebuah konsonan pada akhir sebuah kata.
2 Kelas Kata

Dalam bahasa lIbrani kelas kata dibagi menjadi tiga yaitu verba, nomina
dan partikel. Nomina dalam bahasa Ibrani dibagi menjadi dua berdasarkan
jenisnya yaitu maskulin dan feminin. Berdasarkan jumlahnya, nomina dibagi
menjadi tiga yaitu tunggal, dual, dan jamak. Partikel merupakan kata yang
biasanya mengandung makna gramatikal tetapi tidak mengandung makna leksikal,
termasuk di dalamnya kata sandang, kata depan, konjungsi, dan kata seru. (Pusat
Bahasa, 2008:1127). Verba atau kata kerja yaitu kata yang menggambarkan
proses, perbuatan, atau keadaan (Pusat Bahasa, 2008:1798). Pada subbab

berikutnya hanya akan dibahas mengenai verba dalam bahasa Ibrani.

25.1 Verba

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, verba atau kata kerja diartikan sebagai
kata yang menggambarkan proses, perbuatan, atau keadaan (Pusat Bahasa, 2008:
1798). Verba dalam bahasa Ibrani dibagi menjadi tiga jenis yaitu verba perfektif,
verba imperfektif, dan verba imperatif. Verba perfektif adalah verba yang
digunakan untuk menyatakan tindakan atau kegiatan yang terjadi di waktu
lampau. Verba imperfektif adalah verba yang digunakan untuk menyatakan

kegiatan atau perbuatan yang sedang atau akan berlangsung. Verba imperatif
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adalah verba yang digunakan untuk melakukan tindakan atau perbuatan berupa

perintah.

Berdasarkan jenisnya verba dalam bahasa Ibrani dibagi menjadi dua jenis
yaitu maskulin dan feminin. Berdasarkan jumlahnya dibagi menjadi dua yaitu
tunggal dan jamak. Verba dalam bahasa Ibrani memiliki 7 pola dasar yaitu
Qal/Pa’al, Nip‘al, Pi‘el, Pu‘al, Hiph*il, Hoph*al, dan Hithpa‘él. Pada subbab
berikutnya hanya akan dijelaskan mengenai verba imperfektif pada pola
Qal/Pa’al.

2.5.2 Verba Imperfektif Pola Qal/Pa’al

Dari ketujuh pola dasar pada bahasa Ibrani, pola Qal atau bisa disebut juga
Pa’al merupakan pola dasar dalam bahasa Ibrani, pola yang lain merupakan
turunan dari pola Qal dan hampir 70 persen kata kerja dalam bahasa Ibrani adalah
bentuk Qal.? Pola Qal adalah bentuk paling sederhana dari pola verba bahasa

Ibrani.

Qal /77|?/ yang berarti ‘jelas/terang’ atau ‘sederhana’ merupakan verba

yang paling dasar untuk dipelajari. Qal digunakan untuk menyatakan sebuah

kegiatan aktif yang sederhana.

Verba imperfektif bentuk Qal/Pa’al memiliki konjugasi prefiks dengan

pola dasar:

Pola di atas dibaca dari kanan ke kiri. Pada Posisi pertama merupakan
letak pemarkah prefiks pronomina persona. Pronomina persona mendapat vokal
dasar 7. Posisi kedua yang merupakan letak konsonan pertama pada akar kata dan

mendapat vokal dasar s°*wa. Posisi ketiga merupakan letak konsonan kedua pada

2 http://www.hebrew4christians.com/Grammar/Unit_Ten/Introduction/introduction.html diakses
pada 21 Februari 2011 pukul 14:51

Universitas Indonesia
Verba lemah ..., Riskawati, FIB Ul, 2011



27

akar kata mendapat vokal dasar 6. Posisi keempat merupakan letak konsonan

ketiga pada akar kata dan tidak mendapat vokal.

Contoh:

Arti Transliterasi Bentuk Maskulin Akar Kata
‘dia pergi, dia lyip"qad"/ 15 7D
mengingat’

Pada kata contoh di atas. Konsonan © merupakan konsonan pertama dari akar
kata dan mendapat vokal s®wa. Konsonan ? merupakan konsonan kedua dari akar

kata, mendapat vokal o. Konsonan 7 yang merupakan konsonan ketiga tidak
mendapat vokal. Pemarkah prefiks pronomina persona mendapat vokal i pada

silabel .

Pada verba lemah, pola ini mengalami perubahan sesuai dengan letak
konsonan-konsonan lemah pada akar katanya. Berdasarkan kuat lemahnya
konsonan pada akar katanya, verba dalam bahasa Ibrani dibagi menjadi dua jenis
yaitu verba kuat (strong verbs) dan verba lemah (weak verbs). Verba kuat adalah
verba yang pada akar katanya tidak terdapat konsonan-konsonan lemah. Verba
lemah adalah verba yang terdiri dari pola yang berubah karena pengaruh
konsonan-konsonan lemah pada akar katanya. Verba lemah dapat dilihat dari

konsonan-konsonan lemah yang terdapat pada salah satu dari tiga konsonan yang

menjadi akar katanya. Konsonan-konsonan lemah tersebut adalah X, 7, 1, 71, ,

1, ¥, 7 atau konsonan yang sama pada akar katanya (Edna Coffin dan Shmuel

Bolozky, 2005:48).

Dalam Learning to Read Biblical Hebrew (Ellis, 2006:238) dijelaskan
bahwa verba lemah dapat diidentifikasikan melalui dua faktor. Faktor pertama

dilihat dari salah satu huruf yang menjadi akar katanya. Salah satu huruf dari

verba lemah terdiri dari salah satu huruf guttural (¥, X, 11, ), huruf quiescent
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(N, %, 1, ) serta huruf 7 dan 1. Faktor lain yang menjadi ciri verba lemah adalah

konsonan yang sama pada huruf ke dua dan ke tiga pada akar katanya.

Dalam A Biblical

Hebrew Reference

Grammar verba lemah

dikelompokkan menjadi 11 kelompok berdasarkan letak konsonan-konsonan

lemah pada akar katanya. Verba lemah berdasarkan

dikelompokkan sebagai berikut:

letak konsonannya

Sistem Verba
5/ v/ /| Pola Verba
T o) 3} Pe Guttural
5 N 117 Ayin Guttural
] 5 v Lamed Guttural
v, D N Pe Aleph
N X n Lamed Aleph
] il ) Lamed He
9 3 3 Pe Nun
ul 174 e Pe Waw/Pe Yod
ol 3 P Ayin Waw
Q 9 i Ayin Yod
2 2 D Ayin ayin

Verba lemah ..., Riskawati, FIB Ul, 2011
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Dalam sistem verba klasik (Biblical Hebrew), konsonan pertama pada akar
kata disebut dengan istilah Pe, konsonan kedua dengan sebutan Ayin, dan

konsonan ketiga dengan sebutan Lamed.

Berikut pola vokal pada verba lemah imperfektif (Ellis, 2006:342)

Verba Lemah Pola Konjugasi Verba Akar Kata
Pe Guttural : Ty mny
PRI T
Pe Aleph _ 590 DOR
Pe Yod i 5a» Ay
X =Yg iy
Pe Nun X =k 791
Ayin Guttural ) BT na
Ayin Waw ) P2 awp
3 RIRY MR
Ayin Yod o o
Double Ayin X - - -
Lamed Guttural now now
Lamed Aleph : RXp NX7
Lamed He [ iyl Prip)

Struktur pada pola konjugasi dibaca dari kanan ke kiri. Posisi pertama
merupakan prefiks pemarkah pronomina persona, Posisi kedua konsonan pertama
pada akar kata, Posisi ketiga konsonan kedua pada akar kata, dan Posisi keempat

konsonan ketiga pada akar kata.

Contoh: Lamed Guttural

2w

Pada contoh kata di atas, pemarkah prefiks pronomina persona mendapat

vokal 7, konsonan pertama pada akar kata mendapat vokal s°wa, konsonan kedua
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pada akar kata mendapat vokal &, dan konsonan ketiga mendapat vokal. Untuk

konsonan ketiga pada akar kata selalu tidak mendapat vokal.

Tanda X yang terdapat pada pola di atas merupakan konsonan pada akar
kata yang mengalami perubahan fonem. Pada Ayin Waw konsonan 1 berubah

menjadi vokal 1 dan .

Selain pola vokal pada kelompok verba lemah di atas, bahasa Ibrani
memiliki pola vokal yang berbeda pada verba imperfek Qal. Pada verba statif
yaitu verba yang bukan menyatakan sebuah aktivitas memiliki pola dasar yang
berbeda. Pada pola Qal veba statif memperoleh vokal & pada konsonan kedua akar
katanya. (Ellis, 2006:235).

Contoh: ‘dia berat’ lyikb"ad/ gl

Pada kata di atas, verba termasuk ke dalam verba statif karena tidak
menunjukkan adanya sebuah aktivitas. Maka konsonan kedua pada akar kata

mendapat vokal yang berbeda dari verba imperfektif Qal pada umumnya.

2.6 Proses Morfofonologi

Morfofonemik, disebut juga morfonemik, morfofonologi, atau
morfonologi, atau peristiwa berubahnya wujud morfemis dalam suatu morfologis,

baik afiksasi, reduplikasi, maupun komposisi. (Chaer, 2003: 195).

Perubahan fonem dalam proses morfofonologi dapat berwujud: (Chaer,
2003:196).

1. Pemunculan fonem. Dalam bahasa Indonesia, proses morfofonologi
dengan pemunculan fonem dapat dilihat dalam proses pengimbuhan me-

dengan bentuk dasar baca.
Me + baca = membaca

Pada kata di atas terlihat pemunculan konsonan sengau /m/.
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2. Pelesapan fonem. Contoh pelesapan fonem dapat dilihat pada proses

pengimbuhan —wan pada kata sejarah.
Sejarah + wan > sejarawan

Fonem /h/ pada kata sejarah dilesapkan sehingga menjadi sejarawan bukan

sejarahwan.

3. Peluluhan fonem. Proses peluluhan fonem dapat kita lihat pada proses
pengimbuhan me- pada kata berikut:

Me + sikat = menyikat

Fonem /s/ pada kata sikat itu diluluhkan dan disenyawakan dengan bunyi
nasal /ny/ dari prefiks tersebut.

4. Perubahan fonem. Proses perubahan fonem dapat kita lihat pada proses
pengimbuhan prefiks ber- pada kata ajar.

Ber + ajar - belajar

Fonem /r/ dari prefiks itu berubah menjadi fonem /I/. Begitu juga
penggabungan artikulus al- dengan kata rahman dalam bahasa Arab yang

menjadi arrahman. Fonem /I/ berubah menjadi /r/.

5. Pergeseran fonem yaitu pindahnya sebuah fonem dari silabel yang satu ke
silabel yang lain, biasanya ke silabel berikutnya. Dalam bahasa Indonesia
proses ini dapat kita lihat pada proses pengimbuhan sufiks /an/ pada kata
jawab.

Ja.wab + -an = ja.wa.ban
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BAB Il11
ANALISIS MORFOFONOLOGIS VERBA LEMAH BAHASA IBRANI
3.1 Pendahuluan

Pada bab ini akan disajikan analisis morfofonologis verba lemah pada pola
Qal untuk persona ketiga tunggal maskulin. Penulis mengambil korpus data dari
201 kata kerja yang paling sering digunakan dalam bahasa Ibrani dari buku 201
Hebrew Verbs Fully Conjugated in All The Forms yang disusun oleh Abraham S.
Hakim , 1970.

Pada bab ini dari 201 verba pada korpus data yang dipakai akan
diklasifikasikan berdasarkan letak konsonan lemah pada akar katanya. Verba
lemah dapat dilihat dari konsonan-konsonan lemah yang terdapat pada salah satu

dari tiga konsonan yang menjadi akar katanya. Konsonan-konsonan lemah
tersebut adalah X, 7, 1, 17, %, 1, ¥, 7 atau konsonan yang sama pada akar

katanya (Edna Coffin dan Shmuel Bolozky, 2005:48). Akan disajikan juga verba
kuat yang terdapat pada korpus data yang penulis teliti agar dapat terlihat proses

morfofonologis yang terjadi.
3.2 Verba Kuat

Verba kuat (strong verb) vyaitu verba yang akar katanya tidak terdapat
konsonan lemah (X, 7, 1, 11, 2, 1, ¥, 7) atau konsonan yang sama pada akar

katanya. Berikut ini adalah kelompok verba kuat pada verba imperfektif pola Qal

persona ketiga maskulin tunggal.

Arti Transliterasi Bentuk Maskulin Akar Kata
‘dia pergi, dia lyip"qad"/ TP DY (1) D
mengingat’
‘dia menangguhkan, lyitpol/ Yy 1(60) 5om
menyalahkan’
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‘dia mengurangi, /7m

menekan’ lyikbas/ va 3’ (76)

Pada kelompok verba kuat di atas pola sesuai dengan pola verba imperfek

aslinya yaitu

atau biasa disebut 72N 2 /yz“qthéll. Posisi dibaca dari kanan ke kiri. Pada Posisi

pertama merupakan letak prefiks pemarkah pronomina persona. Prefiks pemarkah
pronomina persona mendapat vokal dasar 7. Posisi kedua yang merupakan letak
konsonan pertama pada akar kata dan mendapat vokal dasar s°wa. Posisi ketiga
merupakan letak konsonan kedua pada akar kata mendapat vokal dasar o. Posisi
keempat merupakan letak konsonan ketiga pada akar kata dan tidak mendapat
vokal. Pada beberapa verba kuat yang konsonan kedua pada akar katanya
merupakan huruf-huruf begadkefat mendapatkan dagesh. Dagesh tersebut

merupakan dagesh lene karena mengawali suku kata setelah suku kata tertutup.

“dia malas’ Iyib"tall 5 127(15) riem)

Pada kelompok verba kuat di atas, konsonan kedua mendapatkan vokal a
pendek (—) Pdthah. Pada pola Qal verba statif memperoleh vokal & pada

konsonan kedua akar katanya. (Robert Ray Ellis, 2006:235).

“dia berat’ lyik"bad"/ 722 (75) 722

‘dia memakai, WD'?
lyitbas/ 5

mengenakan’ yrhas W3?7(83)

Pada kelompok verba kuat di atas, konsonan kedua mendapatkan vokal a
pendek (—) Pathah. Pada pola Qal veba statif memperoleh vokal & pada

konsonan kedua akar katanya. (Robert Ray Ellis, 2006:235). Konsonan kedua
yang termasuk ke dalam kelompok konsonan begadkefat mendapatkan dagesh

lene.
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3.3 Verba Lemah

Verba lemah adalah verba yang salah satu dari akar katanya merupakan

konsonan lemah. Konsonan-konsonan lemah tersebut adalah X, I, 1, 11, °, 1, ¥,

7 atau konsonan yang sama pada akar katanya (Edna Coffin dan Shmuel Bolozky;,

2005:48).

Untuk memudahkan analisis maka verba lemah pada subbab ini akan
dikelompokkan berdasarkan letak konsonan lemah pada akar katanya. Kelompok
tersebut yaitu Pe Guttural, Ayin Guttural, Lamed Guttural, Pe Aleph, Lamed
Aleph, Lamed He, Pe Nun, Pe,Waw/Yod, Ayin Waw, Ayin Yod, dan Ayin Ayin
(Double Ayin).

a. Pe Guttural

Pe Guttural yaitu verba lemah yang konsonan pertama pada akar
katanya merupakan huruf-huruf guttural (Aleph tidak dikelompokkan dalam
kelompok ini). Kelompok Pe Guttural mempunyai pola vokal dasar sebagai
berikut:

Verba Lemah Pola Konjugasi

Pe Guttural

Dari dua jenis pola vokal yang terdapat pada Pe Guttural, dapat kita lihat

pada data verba lemah pe guttural pada tabel di bawah ini:

“dia berhenti’ yend'al 2 11042) Raix

‘dia mengurangi’ lyehsar/ N0153) 107

Pada data di atas, prefiks pemarkah pronomina persona mendapat vokal
(—) lel S°ghol. Konsonan pertama pada akar kata mendapat vokal ) 1

s®wa berbeda dengan vokal pe guttural pada umumnya. Pada pola yang umum pe
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guttural mendapatkan vokal s®wa sekelas dengan vokal pada pronomina
personanya dan menggunakan s‘wa gabungan. Untuk kelompok Pe Guttural di

atas, silabel pertama berubah menjadi silabel tertutup. Vokal pada konsonan
kedua dari akar kata berubah menjadi a pendek (——) Pathah. Vokal (—)

Pathah menggantikan vokal panjang ¢ dan & pada suku kata tertutup.
‘dia menetapkan/mempersatukan’ Iyeh‘zaql P17 (43) Il

Pola vokal pada kelompok Pe Guttural data 43 di atas memiliki pola vokal

Pe Guttural yang kedua. Prefiks pemarkah pronomina persona pada kelompok

tersebut mendapat vokal (—) /e/ S°ghol. Konsonan pertama dari akar katanya

adalah kelompok huruf-huruf guttural (selain X). Apabila pronomina persona

mendapat vokal dari kelas e maka konsonan pertama dari akar kata akan

memperoleh s®wa gabungan dari kelas vokal yang sama yaitu ) /é/ hatef-
segol. Konsonan kedua pada akar kata mendapat vokal (—) /al Pathah. Vokal

pada konsonan kedua dari akar kata berubah menjadi a pendek (—) Pdthah

menggantikan vokal panjang ¢ dan e pada suku kata tertutup.
‘dia lalai/kehilangan’ Iyehe a2l ND[X45)  XOn

Pada data 45 terdapat dua konsonan lemah yaitu X dan 7. Huruf 17 pada

konsonan pertama akar katanya dan konsonan N pada konsonan ketiga akar

katanya. Letak kedua konsonan tersebut menyebabkan terjadinya pola vokal yang

berbeda dari pola yang sudah ada. Prefiks pemarkah pronomina persona mendapat

vokal (—) /el S°ghol. Konsonan kedua mendapat s°wa dari jenis vokal yang
sama yaitu (—) /é/ hatef-segol. Konsonan kedua pada akar kata mendapat vokal

(—) / a /Qameg karena verba tersebut mempunyai konsonan akhir X. Vokal
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(—) /al Pathah sebelum guttural biasanya mendapat penguatan menjadi vokal

(—) / @/ Qamég. Perubahan ini biasa terjadi pada konsonan X ( selalu terletak
pada 7 apabila sebagai artikel). (A.E Cowley, 1910: 77). Oleh karena itu

konsonan U pada data di atas memperoleh vokal (—) / @ / Qameg.

“dia lemah, sakit’ Iyehiehl nomes) o
Pola yang berbeda lainnya dapat ditemui pada data 48 di atas. Prefiks
pemarkah pronomina persona mendapat vokal (—) /é1S°ghal, konsonan pertama

pada akar katanya mendapat vokal s°wa gabungan (—_:)/é/ hatef-segol. Konsonan

kedua mendapatkan vokal (—) 1é1S°ghol karena pengaruh dari konsonan ketiga

pada akar katanya yaitu 7 /h/ he. Penguatan pada konsonan-konsonan guttural

dilakukan dengan menggunakan vokal. Untuk konsonan guttural 7, ¥, dan 17

menggunakan vokal (— ) /é/ Seghal.

‘dia mengubah/memutar’ lyahp" ok T0.7137) bl
‘dia membunuh’ Wahirsg/ AM17%(38) bah
‘dia lyah“zorl 7 Y44) 11
mengelilingi/mengulangi’
‘dia 72v
. o cedph=

mengerjakan/menyajikan’ | /va“b od"/ T2y7123)
‘dia - pinbj
menyebrang/melintasi’ /ya*bior/ :

N2YY124)

Universitas Indonesia

Verba lemah ..., Riskawati, FIB Ul, 2011



37

Pada kelima data di atas menggunakan pola vokal pe guttural yang

pertama yaitu vokal (—) /a/ Pathah pada prefiks pemarkah pronomina persona.

Konsonan pertama pada akar kata mendapat s°wa gabungan (—_:)/d/ hatef —patah
dari kelompok vokal a sama dengan vokal pada pronomina personanya. Konsonan

kedua pada akar kata mendapat vokal (—) / 6 /Holem.

‘dia menentukan, NGtk . nm
memutuskan’ TR e
- - e

ia mencari lyahpas! WO (54) won

Pada data 57 dan 54 prefiks pemarkah pronomina persona mendapat vokal

(—) /al Pathah. Konsonan pertama pada akar katanya seharusnya mendapat
vokal (—:) /d/ hatef —patah akan tetapi pada pola di atas konsonan pertama

mendapat (——) /I s'wa. Konsonan guttural pada kelompok verba di atas

membentuk suku kata tertutup. Konsonan kedua yang termasuk ke dalam

konsonan begadkefat mendapat penguatan konsonan dengan dagesh lene.

‘dia menginginkan, lyahmad"/ T 1Y52) "
meminta’ :

‘dia memeriksa, RPly
menyelidiki’ Iyahqor! o 1155)

Prefiks pemarkah pronomina persona pada kelompok Pe Guttural di atas

memiliki vokal (—) /al Pathah. Konsonan pertama pada akar katanya

memperoleh vokal (—:)/e/sewa. Konsonan pertama pada akar kata tidak
mengalami perubahan dari pola dasarnya. Konsonan kedua memperoleh vokal

(=) /o/Holem.
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b. Ayin Guttural

Ayin Guttural adalah verba yang konsonan kedua pada akar katanya
merupakan huruf-huruf guttural (Aleph termasuk ke dalam kelompok ini). Ayin

Guttural mempunyai pola vokal:

Ayin Guttural

Berikut ini contoh Ayin Guttural pada data:

‘dia memilih’ Iyitharl q112113) a2
‘dia menyelamatkan, | /yig"?al/ ’7}{1’(25) 5R3
membebaskan’ '
‘dia menuntut, lyit‘anl 1Y 0Y(59) Y
membebani, meminta’ .

Pada kelompok ayin guttural pola vokal yang terbentuk adalah (——) /¥

s°wa pada konsonan pertama akar katanya, vokal a pendek, (—) /a/ Patah pada

konsonan kedua akar katanya, dan konsonan ketiga tidak mendapatkan vokal.
Konsonan kedua pada akar katanya mengalami perubahan dari pola dasar verba

imperfektif. Vokal 6 berubah menjadi @ dipengaruhi oleh konsonan guttural pada

verba tersebut. Konsonan-konsonan guttural (¥, 1, dan & yang menutup suku

kata ) biasanya mendapat vokal (—) /a/ Pathah menggantikan bunyi vokal

yang lain atau mengubah bunyi o dan é.
c. Lamed Guttural

Lamed Guttural yaitu verba yang konsonan ketiga pada akar katanya
merupakan huruf guttural (Aleph tidak termasuk ke dalam kelompok ini). Pola

dasar pada kelompok Lamed Guttural yaitu:
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Lamed Guttural

Data yang termasuk ke dalam kelompok Lamed Guttural yaitu:

‘dia percaya’ lyib"tahl M0 2%(14) [gjem]
‘dia menelan, ¥H2°(19) Vipla}
menangkap’ Iyl / .
‘dia mengendalikan, lyimna / V1n(93) vin
menahan’ '

Pada kelompok lamed guttural di atas, konsonan kedua mengalami
perubahan vokal dari pola dasar verba imperfektif. Konsonan kedua mengalami
perubahan dari 6 menjadi a. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh konsonan
guttural pada konsonan ketiga dari akar katanya. Konsonan-konsonan sebelum
huruf guttural mendapatkan vokal pendek dan umumnya menggunakan vokal dari

kelas a.

‘dia membuka, lyiptahl 1 D (146) nno
mengadakan,

memulai’

‘dia memberikan, A W"(197) vow
melimp-ahkan, -y :
mengalirkan’

‘dia meminta, Y32 NY202) van
menuntut’ lyitba‘l

Pada kelompok Lamed Guttural di atas, konsonan kedua pada akar kata
yang termasuk ke dalam kelompok konsonan begadkefat mendapatkan penguatan

dengan dagesh lene. Konsonan kedua mengalami perubahan dari 6 menjadi a

dipengaruhi oleh konsonan guttural pada konsonan ketiga dari akar katanya.
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d. Pe Aleph

Pe Aleph adalah verba yang konsonan pertama pada akar katanya

merupakan huruf aleph. Pola vokal umum yang terdapat pada kelompok Pe Aleph

adalah:

Pe Aleph

‘dia menghilang’ lyo?b"ad"/ 728°(2) AN
“dia makan’ Iyo?K"all 5 98(7) 29
“dia berkata’ lyo?marl N 7XY9) R

Prefiks pemarkah pronomina persona pada kelompok pe aleph di atas
mengalami perubahan, vokal 7 menjadi 6. Untuk kelompok pe aleph umumnya
prefiks pemarkah pronomina persona mendapat vokal dari kelas e. Perbedaan ini
terjadi karena konsonan pertama pada akar kata yang tidak memperoleh vokal.
Konsonan kedua pada akar kata mendapat vokal a dipengaruhi oleh konsonan
aleph. Konsonan aleph termasuk ke dalam kelompok huruf guttural dan

umumnya menggunakan vokal dari kelas a.
‘dia mencintai’ lye?%hab" 27 X13) mhh

Pada data di atas, terdapat dua huruf guttural pada konsonan pertama dan
kedua akar kata. Promonina persona mendapat vokal berubah dari i menjadi ¢
sebagai pengaruh dari konsonan pertama pada akar kata yang memperoleh s‘wa
gabungan hateph seghol. VVokal pada konsonan sebelum guttural yang bervokal
s®wa gabungan akan memperoleh vokal pendek dari kelas yang sama dengan s®wa
gabungan tersebut. Konsonan kedua dari akar kata berubah dari 6 menjadi a
sebagai karena konsonan kedua verba tersebut termasuk ke dalam konsonan

guttural. Konsonan kedua dari akar kata verba tersebut juga mempengaruhi
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pemberian vokal pada konsonan sebelumnya. Konsonan pertama pada akar kata

memperoleh s®wa gabungan hateph seghol karena konsonan guttural pada
konsonan kedua akar kata merupakan huruf guttural 77 yang lebih banyak

menggunakan vokal dari kelas e.

‘dia menangkap, meraih’ | /yé?°hozl 1 6) TR

‘dia membawa’ lyé?“man/ 71 R18) AR

Kelompok Pe Aleph pada data di atas mempunyai pola vokal s‘wa
gabungan /é/Hatef—SegoI/—__-_;-/ pada konsonan pertama akar katanya sehingga

pronomina persona yang terletak sebelum konsonan guttural tersebut

mendapatkan vokal pendek dari kelas yang sama dengan konsonan guttural pada

akar katanya. Konsonan kedua pada akar kata memperoleh vokal o, tidak

mengalami perubahan dari pola vokal dasar verba imperfektif.
e. Lamed Aleph

Lamed Aleph adalah verba yang konsonan ketiga dari akar katanya
merupakan huruf X. Pola vokal dasar dari verba lemah kelompok Lamed Aleph

yaitu:

Lamed Aleph

Dari data yang ada, ada 5 kata kerja yang dapat dikelompokkan ke dalam
Lamed Aleph yaitu:

‘dia menciptakan, R 1323) X72
membuat’ lyib"ra?/ T
‘dia kenyang’ lyimla?/ N, n°(91) o7
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‘dia menimpa, kena’ lyimsa?/ XX 2795) NXn
‘dia memanggil, lyigra?/ X 9 [AL60) X2
menamakan’

‘dia membenci’ lyisna?/ N3 iZ/’(178) N

Pada kelompok Lamed Aleph. Prefiks pemarkah pronomina persona tidak
mengalami perubahan vokal dari pola vokal dasar, begitu juga pada konsonan
pertama akar katanya. Konsonan kedua akar kata verba tersebut mengalami

perubahan dari 6 menjadi a. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh konsonan ketiga

pada akar katanya. Konsonan X mengalami penguatan dengan memanjangkan

vokal pada konsonan sebelumnya dan pemanjangan vokal untuk X menggunakan

vokal dari kelas a Qamec (—7) /al.

f. Lamed He

Lamed He yaitu verba lemah yang konsonan ketiga pada akar katanya

merupakan huruf 7. Pola vokal dasar dari kelompok verba lemah lamed he yaitu:

Lamed He

‘dia menangkap, i Tf’? 2°(18) =59
menelan’ lyib'leh/

“dia akan lyib"néh/ 712’ (20) 712
membangun, B

mengangkat’

‘dia menyerupai, np 7183) =T
mirip’ lyid"meh/

Pada kelompok lamed he di atas, prefiks pemarkah pronomina persona

dan konsonan pertama akar kata tidak mengalami perubahan dari pola vokal
Universitas Indonesia

Verba lemah ..., Riskawati, FIB Ul, 2011



43

dasar. Konsonan kedua akar kata memperoleh vokal ¢ sebagai pengaruh dari

konsonan ketiga akar katanya. Penguatan untuk konsonan guttural 77, ¥, dan 1

menggunakan vokal (—) /el Seghol.

‘dia mengajukan, /ya‘neh/ 13 97131) nay
menyampaikan’

“odX -

‘dia membuat’ /ya‘‘seh/ 1 vp134) vy

Pada kelompok lamed he di atas prefiks pemarkah pronomina persona dan
konsonan pertama pada akar kata mengalami perubahan dari pola dasar verba
imperfektif. Kelompok lamed he di atas mempunyai huruf guttural pada konsonan
pertama akar katanya. Konsonan pertama pada akar kata mendapat s‘wa
gabungan dari kelas a sehingga pronomina persona mendapat vokal pendek dari

kelas a. Konsonan kedua pada akar kata mendapat vokal ¢ sebagai pengaruh dari

konsonan ketiga akar katanya. Penguatan untuk konsonan guttural 11, V, dan 1

menggunakan vokal (=) /el Seghol.

‘dia memperoleh, lyizkéh/ 731Y39) =91
mendapat’ -
‘dia minum’ /nytéh/ i n W~(199) anw

Pada kelompok lamed he di atas, vokal pada prefiks pemarkah pronomina
persona dan konsonan pertama dari akar katanya tidak mengalami perubahan dari

pola dasar verba imperfektif. Konsonan kedua memperoleh vokal pendek ¢
sebagai pengaruh dari konsonan 77 pada konsonan ketiga akar katanya. Selain

perubahan vokal, konsonan kedua yang termasuk ke dalam kelompok konsonan

begadkefat memperoleh dagesh lene.
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g. PeNun

Pe Nun vyaitu verba yang konsonan pertama pada akar katanya adalah

huruf /NOn/n/1/. Pola vokal dasar pada verba lemah Pe Nun yaitu:

Pe Nun X

‘dia mengalir, lyiba / V2 (98) ¥l
memancar’

‘dia menyentuh, Y3 (101) ya
menyambar, Iyiga /
membentur’

‘dia mendekati, . 102) -
mendatangi’ lyigas/

‘dia menanamkan, lyitta / Y 197(108) yul
menempatkan,

mendirikan’

‘dia pergi, berangkat’ | /yissa ‘/ ¥ ©7(110) Yol

Pada kelompok Pe Nun, terjadi proses morfofonologi dengan peluluhan
fonem. Konsonan 1 pada konsonan pertama akar kata diluluhkan. Konsonan

kedua pada akar kata mendapat vokal pendek a dan mendapatkan dagesh forte
sebagai penguatan karena konsonan pertama akar katanya diluluhkan. Proses yang

terjadi yaitu:
YUY bukan Y17 = 301+
‘dia memakai’ lyinbot/ VA (97) )b}

Data 97 di atas memiliki pola vokal yang sama dengan pola dasar verba

imperfektif. Huruf 1 pada konsonan pertama akar katanya tidak diluluhkan.
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Prefiks pemarkah pronomina persona dan konsonan pertama akar katanya tidak
mengalami perubahan dari pola dasar verba imperfektif. Data 97 di atas memiliki

pola vokal yang sama dengan pola dasar verba imperfektif.
‘dia melawan, menyangkal, membantah ’ lying"ad"/ T2 (99) 7A

Pada data 99 di atas, pola vokal tidak mengalami perubahan dari pola

dasar verba imperfektif.
‘dia menggerakkan, mengemudikan’ lyinhag" / A037(103) A3

Data 103 di atas mempunyai huruf guttural pada konsonan kedua akar
katanya, yaitu huruf i7. Prefiks pemarkah pronomina persona dan konsonan
pertama pada akar kata tidak mengalami perubahan dari pola dasar. Konsonan
kedua memperoleh vokal a pendek sebagai pengaruh dari konsonan 7 pada akar

kata verba tersebut.

‘dia memberi, menyumbang, menyewakan’ lyit"t"en/ 1117(116) 1N

Pada data 116, huruf 1 pada konsonan pertama akar katanya diluluhkan.

Terjadi proses peluluhan fonem dalam verba di atas. Huruf 1 sehingga konsonan

setelah peluluhan mendapat penguatan dengan dagesh forte. Konsonan kedua
pada akar katanya mendapatkan vokal e panjang. Pemanjangan vokal berfungsi
sebagai penguatan karena dipengaruhi oleh peluluhan konsonan pertama akar

katanya.
‘dia menikahi, membawa, mengangkat’ lyissa’l N (113) X®2

Konsonan Pe Nun pada data 113 di atas diluluhkan. Konsonan kedua pada

akar kata mendapatkan dagesh forte dan mendapat vokal panjang dari kelas a.

Perubahan vokal pada konsonan kedua dipengaruhi oleh konsonan N pada

konsonan ketiga akar katanya. Konsonan N mengalami penguatan dengan
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pemanjangan vokal pada konsonan sebelumnya dan menggunakan vokal dari

kelas a.
‘dia mengistirahatkan, meletakkan’ lyanuahl [112(105)

Pada data 105 di atas, konsonan pertama pada akar katanya tidak
mengalami peluluhan dan tidak mendapat vokal s‘wa. Pada konsonan 1 verba di

atas terjadi proses morfofonologi dengan perubahan fonem. Fonem /w/ pada verba
di atas berubah menjadi huruf vokal menjadi vokal panjang u. Perubahan tersebut
menyebabkan konsonan ketiga memperoleh vokal pendek a. Pemberian vokal
pendek a dipengaruhi oleh konsonan guttural pada konsonan ketiga akar katanya.

Jika konsonan guttural berada di akhir kata setelah vokal-vokal panjang yang berbeda

(kecuali vokal ——/ @/ Qamég dan konsonan guttural X), maka konsonan guttural

tersebut mendapat vokal (—) /al Pathah. (A.E Cowley, 1910: 77).

‘dia mengangkat, lyittoll iy (107) o1
menngambil,

membawa’

‘dia jatuh, turun’ lyip"p"al/ S (111) 551

Pada data 107 dan 111 di atas huruf 1 pada konsonan pertama akar katanya

mengalami peluluhan. Konsonan kedua tidak mengalami perubahan vokal, tetap
menggunakan vokal panjang dari kelas o. Selain vokal panjang, konsonan kedua
pada akar kata juga mendapatkan dagesh forte sebagai penguatan dari peluluhan

konsonan pertama pada akar katanya.

‘dia membalikkan, menolak’ lyitteh/ 1197 (106) ol

Pada data 106, huruf 1 pada konsonan pertama akar katanya diluluhkan.

Konsonan kedua akar katanya mendapatkan dagesh forte dan diberi vokal pendek

e. Perubahan vokal pada konsonan kedua akar kataya sebagai pengaruh dari huruf
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1 konsonan ketiga pada akar kata. Huruf 7 menyebabkan vokal pendek pada

konsonan sebelumnya dan umumnya menggunakan vokal dari kelas e.
h. Pe Waw/Pe Yod

Pe Waw yaitu verba yang konsonan pertama pada akar katanya merupakan
huruf Waw. Pe Yod yaitu verba yang konsonan pertama pada akar katanya

merupakan huruf Yod.

Pola vokal dasar pada verba lemah Pe Waw/Pe Yod yaitu:

Pe Yod
X

‘dia mengeringkan, lyibas/ V2% (62) w2
melayukan’
‘dia menasehati, Iyt ‘acl Y ¥ (69) ['M
menganjurkan’
‘dia tidur’ 5

ia tidur lyisdn/ JW (73) T

Pada kelompok verba di atas terjadi proses morfofonologis dengan
perubahan fonem. Fonem °/y/ berubah menjadi bunyi vokal i panjang. Konsonan
pertama pada kelompok verba lemah pe yod di atas berubah fungsi menjadi huruf

vokal. Huruf > pada konsonan pertama tidak memperoleh vokal akan tetapi

berfungsi membuat vokal i panjang pada suku kata pertama yaitu 7 /yv.

Konsonan kedua pada akar kata memperoleh vokal a dan konsonan ketiga tidak

diberi vokal.

‘dia akan berjalan, lyelek"/ 7]17’ (35) ']'7”
pergi’
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‘dia melahirkan, lyeled"/ 75 (67) -
menerbitkan’

‘dia menghasilkan’ lyece?/ R X (70) NX°

Pada kelompok verba lemah pe yod di atas, huruf ® pada konsonan pertama

akar katanya diluluhkan. Prefiks pemarkah pronomina persona berubah dari vokal

i pendek menjadi vokal panjang dari kelas e sebagai penguatan peluluhan

konsonan ’/y/ pada konsonan pertama akar katanya. VVokal 7 akan berubah

menjadi /sere/ é /—/ pada silabel bertekanan. Konsonan kedua dari akar katanya

memperoleh vokal e panjang.
‘dia melemparkan, menembak, melepaskan’  /yid"ch/ aJ7®3) a7

Pada data 63 konsonan pertama pada akar kata berfungsi sebagai huruf
vokal membuat vokal panjang pada silabel pertama. Konsonan kedua pada akar
katanya mendapat vokal pendek dari kelas e sebagai pengaruh dari huruf he pada
konsonan ketiga akar katanya. Konsonan ketiga pada akar kata tidak memperoleh
vokal.

‘dia mengetahui’ lyed"a "/ V7°(64) vy

Konsonan pertama pada data 64 di atas diluluhkan. Pronomina persona
mendapat mendapat vokal panjang e. Konsonan kedua dari akar kata mendapat
vokal pendek dari kelas a sebagai pengaruh dari huruf guttural pada konsonan

ketiga akar katanya.
‘dia bisa, menang’ [ yak'al / 207 (66) ok

Data 66 di atas termasuk ke dalam kelompok verba lemah pew aw.
Konsonan pertama pada akar katanya berubah fungsi menjadi huruf vokal
membentuk vokal panjang kelas u. Pronomina persona pada kelompok tersebut
tidak mendapat vokal. Konsonan kedua dari akar kata mendapat vokal pendek dari

kelas a dan konsonan ketiga dari akar kata tidak mendapatkan vokal.
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i. Ayin Waw

Ayin Waw yaitu verba yang konsonan kedua pada akar katanya adalah konsonan

waw. Pola vokal dasar dari Ayin Waw yaitu:

Ayin Waw/Yod — I X — — =

— X — ==
‘dia menyinari’ Iya?orl 2IR? (4) TR
‘dia datang’ lyab"6?/ Nj2° (12) X132

Pada kelompok ayin waw, konsonan 1 berubah fungsi menjadi huruf vokal

membentuk vokal ¢. Pada kelompok verba tersebut terjadi perubahan fonem 3
menjadi bunyi vokal o .Penggunaan vokal panjang o tersebut sebagai pengaruh
dari konsonan N yang terdapat pada akar katanya. Konsonan aleph merupakan

konsonan yang lebih sering menggunakan vokal dari kelas a, vokal o panjang

merupakan penggabungan dari vokal a dan u.

‘dia menghuni, | /yag"ir/ 93122 (26) M
mendiami’

“dia mati’ lyamat"/ nn’ (89) mn
‘dia mengesampingkan, | /yasiir/ 210> (120) M0
menyimpang’

Pada kelompok ayin waw di atas, huruf waw pada konsonan kedua akar
katanya berubah menjadi huruf vokal dan membentuk vokal panjang u. Konsonan
pertama pada akar kata tidak mendapat vokal karena prefiks pemarkah pronomina
persona mendapatkan vokal panjang a dan konsonan kedua pada akar kata
berubah menjadi huruf vokal dan membuat konsonan pertama pada akar kata
memperoleh vokal panjang. Konsonan ketiga pada akar kata tidak mendapat

vokal.
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‘dia mengumpulkan, mengambil, mengangkat® /yigweh/ 7127(155) AP

Pada data 155 di atas, prefiks pemarkah pronomina persona dan konsonan
pertama pada akar kata tidak mengalami perubahan dari pola dasar verba

imperfektif. Pola tersebut berbeda dari pola vokal verba lemah ayin waw pada
umumnya. Konsonan ketiga pada akar kata verba tersebut adalah huruf guttural 7
yang membuat konsonan sebelumnya mendapatkan vokal pendek e.

J.  Ayin Yod

Ayin Yod yaitu verba yang konsonan kedua pada akar katanya adalah huruf
Yod. Pola vokal dasar pada ayin yod yaitu:

Ayin Yod

‘dia mengerti’ /ydbhin/ 12 2Y16) "2
‘dia menilai, fyad"m/ 7 7132) T
mempertimbangkan’

‘dia menaruh, lyasim/ 0’ 3176) Qv
menempatkan’

‘dia menyanyi’ lyasir/ 99 W':(185) P

Pada kelompok ayin yod di atas, prefiks pemarkah pronomina persona

memperoleh vokal panjang a, konsonan pertama pada akar katanya memperoleh
vokal panjang i karena huruf > pada konsonan kedua akar katanya berubah

menjadi huruf vokal.

Berikut ini terdapat kata kerja yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam
verba kuat dan 10 verba lemah yang telah diuraikan sebelumnya. Kelompok verba
ini tidak memiliki ciri khusus pada 10 kelompok verba lemah di atas pada akar

katanya. Akan tetapi salah satu konsonan pada akar katanya merupakan konsonan
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lemah yaitu konsonan 7. Konsonan-konsonan lemah tersebut adalah X, 7, 3, 17,

%, 1, ¥, 7. (Edna Coffin dan Shmuel Bolozky, 2005:48).

‘dia berlutut, bersujud’ | /yibrak/ 7 2(24) 2
‘dia memerlukan, lyisrak"l 7 ¥(152) 7%
membutuhkan’ .

‘dia mendekat, datang™ | fyigrab"/ 2 1 0161) 2P
‘dia marah’ lyirg"asl U3 O1165) wan

Seperti dapat dilihat pada kelompok verba yang mempunyai konsonan 7

pada akar kata dalam tabel di atas, pola vokal yang terbentuk sama dengan verba
kuat. Pada kelompok verba di atas, konsonan kedua mendapatkan vokal a pendek

(=) Padthah. Pada pola Qal verba statif memperoleh vokal @ pada konsonan

kedua akar katanya. (Robert Ray Ellis, 2006:235).

‘dia menaiki, DD=(171) oM
menunggang’ Iyirkab"l

Data pada verba di atas mempunyai pola vokal yang sama dengan verba
statif akan tetapi verba di atas memperoleh penguatan pada konsonan D yang

menjadi konsonan kedua pada akar katanya.

Pada tabel di bawah ini pola vokal yang terbentuk yaitu semi vokal 1%

sewa/—: pada konsonan pertama akar kata,( —) /6/ holem pada konsonan

kedua akar katanya.

‘dia menyelesaikan, A3 27) 73
< h A,

melengkapi’ lyig'mor/

‘dia menimbulkan, /yighrém/ D"L}? (29) 3
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menghasilkan’

‘dia mengusir, . 7imbY (30) [/72nb)
melempar’ lyig'ros/ '
‘dia mengingat’ lyizkor/ Q277 (40) 27

Pada data di atas, pola vokal yang terbentuk mengikuti pola vokal dasar

pada verba imperfektif Qal. Konsonan kedua yang termasuk kelompok konsonan

begadkefat memperoleh dagesh lene pada konsonannya.
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BAB IV
KESIMPULAN

Pola Qal/Pa’al merupakan pola verba pada bahasa Ibrani yang paling banyak
digunakan. Dari 201 verba yang terdapat pada korpus data ada 36 yang tidak
memiliki pola Qal/Pa’al. Verba imperfektif bentuk Qal/Pa’al memiliki konjugasi

prefiks dengan pola dasar:

atau biasa disebut 7N - /yiqtho‘ll. Posisi pertama pada struktur di atas merupakan

letak prefiks pemarkah pronomina persona. Prefiks pemarkah pronomina persona
mendapat vokal dasar 7. Posisi kedua yang merupakan letak konsonan pertama pada
akar kata dan mendapat vokal dasar s°wa. Posisi ketiga merupakan letak konsonan
kedua pada akar kata mendapat vokal dasar o. Posisi keempat merupakan letak
konsonan ketiga pada akar kata dan tidak mendapat vokal. Pada verba lemah
imperfektif pola Qal terdapat 10 kelompok verba lemah dari 11 kelompok verba
lemah yang ada. Kelompok verba lemah double ayin tidak terdapat pada verba lemah

imperfektif pola Qal berdasarkan data yang penulis teliti.

Pada verba lemah imperfektif pola Qal terjadi proses morfofonologis dengan
wujud peluluhan fonem dan juga perubahan fonem. Proses morfofonologis yang
terjadi umumnya dipengaruhi oleh konsonan-konsonan guttural yang terdapat pada
akar kata verba lemah terkait. Pada kelompok guttural, konsonan guttural
cenderung memiliki perbedaan dengan konsonan guttural lainnya. Letak konsonan
guttural pada akar kata sebuah verba memiliki pengaruh terhadap perubahan vokal
pada konsonan sebelum, setelah, atau bahkan pada konsonan itu sendiri.

Konsonan ° dan 1 yang terletak di awal atau tengah kata akan berubah

menjadi huruf vokal yang membuat vokal pada konsonan sebelumnya menjadi bunyi

vokal panjang. Konsonan * berubah menjadi vokal >——. Konsonan 1 akan berubah
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menjadi vokal }— dan 3—. Selain konsonan guttural dan dua konsonan yang

merupakan huruf vokal di atas, huruf 1 pada kelompok verba lemah juga mengalami

perubahan morfofonologis verba lemah. Konsonan 1 yang diluluhkan pada konsonan

pertama akar kata akan membuat konsonan setelah konsonan yang dilesapkan itu
mendapatkan penguatan berupa dagesh forte. Dagesh yang berfungsi untuk

menggandakan bunyi.

Konsonan 7 yang memiliki kedekatan bunyi dengan konsonan-konsonan

guttural dikelompokkan ke dalam verba lemah. Akan tetapi tidak termasuk ke dalam

pembagian 11 kelompok verba lemah berdasarkan letak konsonan-konsonan lemah
pada akar katanya. Meskipun konsonan 7 termasuk ke dalam verba lemah, pola

konjugasi yang terbentuk pada verba ini memiliki pola yang sama dengan verba kuat
imperfektif pola Qal. Jadi verba pada kelompok ini merupakan verba lemah yang

memiliki pol verba kuat.
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